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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Orang Tua Melakukan Verbal
Abuse pada Anaknya di Desa Surodadi Kecamatan Gajah Demak
Kekerasan verbal pada anak adalah semua bentuk ucapan oleh orang
tua kepada anak yang mempunyai sifat mengancam, menakuti,
menghina, dan menolak. Kekerasan ini dilakukan karena faktor
pengetahuan, pengalaman, keluarga, ekonomi, sosial budaya, dan
lingkungan. Penelitian ini menganalisa hubungan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku verbal abuse. Jenis penelitian adalah
kuantitatif dengan metode pendekatan deskriptif analitik. Sample
penelitian sebanyak 121 orang, diperoleh dengan teknik proportionate
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan responden yang
memiliki pengetahuan cukup mempunyai perilaku verbal abuse yang
tinggi (54,3%), responden yang memiliki pengalaman mendapatkan
kekerasan verbal dengan perilaku tinggi (45,7%), keluarga tinggi
untuk terjadinya kekerasan verbal memiliki perilaku verbal abuse
tinggi (68,2%), responden dengan status ekonomi kurang memiliki
perilaku tinggi (51,6%), sosial budaya rendah memiliki perilaku
rendah (48%), dan responden dengan lingkungan tinggi memiliki
perilaku tinggi (66,7%). Faktor pengetahuan, pengalaman, keluarga,
ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan memiliki hubungan yang
bermakna dengan perilaku orang tua yang melakukan verbal abuse
pada anaknya.

1. PENDAHULUAN
Berkembangnya budaya dalam masyarakat kita saat ini menganggap bahwa proses

pembelajaran kepada anak dilakukan dengan kekerasan, agar anak patuh dan disiplin untuk
mencapai skala keberhasilan yang diinginkan orang tua (1,2). Orang tua berlaku kasar dan
memberikan hukuman fisik dengan dalih untuk memberikan pelajaran pada anak-anak
mereka (2). Padahal seharusnya setiap anak berhak mendapatkan perlindungan dari
kekerasan (3). Orang tua tidak banyak mengetahui bahwa anak juga mempunyai hak dan
kewajiban sesuai yang tercantum dalam Undang-Undang Perlindungan Anak sebanyak 80%
kekerasan yang menimpa anak-anak dilakukan oleh keluarga mereka, 10% terjadi di
lingkungan pendidikan, dan sisanya oleh orang yang tidak dikenal. Setiap bulannya pada
tahun 2015 terdapat 30 kasus kekerasan yang diadukan oleh korban kekerasan kepada
Lembaga Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia. Sebanyak 60% merupakan korban
kekerasan ringan, berupa kekerasan verbal atau caci maki, sedangkan 40% sisanya
mengalami kekerasan fisik hingga seksual (5).

Berdasarkan data yang dimiliki oleh Dinas Kesejahteraan Sosial Jawa Tengah, jumlah
anak korban kekerasan atau diperlakukan salah di Jawa Tengah pada tahun 2015 mencapai
2807. Angka terbesar berada di kota Semarang (6). Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh
Lembaga Perlindungan Anak Jawa Tengah yang berpusat di kota Semarang melaporkan
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pada tahun 2013 jumlah kasus terbanyak yaitu kekerasan seksual sejumlah 170 kasus dengan
262 korban (7). Sesungguhnya fenomena kekerasan pada anak atau child abuse yang terjadi
di masyarakat kita saat ini adalah lebih besar dari jumlah yang ada sekarang. Hal ini
disebabkan banyak korban dari child abuse yang tidak mengadukan tindak kekerasan yang
didapatnya karena berbagai alasan yang dikemukakan diantaranya sulitnya birokrasi yang
ada, tidak ingin terlibat dengan pengadilan dan kurangnya perhatian dari pihak berwajib (8).

Child abuse atau kekerasan pada anak merupakan perlakuan salah terhadap fisik dan
emosi anak, menelantarkan pendidikan dan kesehatannya dan juga penyalahgunaan seksual
yang mempengaruhi perkembangan anak (1). Kekerasan yang selama ini banyak dialami
oleh anak-anak terdiri dari physical abuse, sexual abuse, emotional abuse, dan neglect (9).
Diantara bentuk-bentuk kekerasan tersebut yang paling sering dialami oleh anak-anak adalah
emotional abuse (5,9,10). Bentuk umum dari emotional abuse adalah verbal abuse. Tiap satu
sampai dua menit satu anak di Indonesia mendapatkannya (9).

Kekerasan emosional atau dalam bentuk umumnya lebih sering disebut dengan
kekerasan verbal paling banyak didapat oleh anak dari orang tua mereka (5,9). Bahkan tanpa
disadari setiap harinya orang tua melakukan pada anak-anaknya. Beberapa orang pun tidak
tahu bahkan tidak menyadari bahwa orang lain melakukan verbal abuse. Mungkin juga tidak
satu orang pun tahu terjadinya verbal abuse (10). Bentuk dari verbal abuse itu umumnya
dilakukan dalam bentuk mengancam, mengkritik, membentak, memarahi, dan memaki
dengan mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas pada anaknya (11,12).

Bicara pada seorang anak, kelihatannya memang mudah dan sepele bagi orang tua (12).
Tidak jarang kita sering mendengar orang tua terutama ibu berucap "Kalau kamu tidak nurut,
nanti ibu tinggal!" maksud si ibu hanya ingin anaknya menurut (8,12). Tetapi yang
sebetulnya terjadi adalah "ancaman" seperti itu hanya membuat perasaan anak terluka. Perlu
diketahui jika tidak memilih kata-kata dan kalimat, bisa berdampak buruk dengan si kecil.
Orang tua sering lupa dengan kalimat yang dilontarkan pada anak, sangat berpengaruh pada
rasa percaya diri, kesehatan emosional dan kepribadian (12,13). Dengan kata lain ada
hubungan yang kuat antara kalimat yang dipakai orang tua dengan sikap dan tingkah laku
anak kelak. Beberapa kata memang bisa berdampak positif dan juga berdampak negatif.
Perlu diketahui, bahasa bisa jadi salah satu sumber kekerasan terhadap anak (12).

Secara mental, seorang anak akan mengingat semua kekerasan verbal jika kekerasan
verbal itu berlangsung dalam satu periode secara konsisten (2). Verbal abuse menyebabkan
gejala yang tidak spesifik (9). Kekerasan akan menyebabkan anak menjadi generasi yang
lemah, seperti agresif, apatis, pemarah, menarik diri, kecemasan berat, gangguan tidur,
ketakutan yang berlebihan, kehilangan harga diri dan depresi (1,2,8,9,14,15). Bahkan
dampak lebih jauh dari kekerasan yang dilakukan orang tua pada anaknya adalah
memperpanjang lingkungan kekerasan (2). Anak yang mengalami tindakan kekerasan,
selanjutnya akan cenderung menjadi pelaku tindakan kekerasan terhadap orang lain (8).
Fenomena ini akhirnya menjadi suatu mata rantai yang tidak terputus, dimana setiap generasi
akan memperlakukan hal yang sama untuk merespon kondisi situasional yang menekannya,
hingga pola perilaku yang diwariskan ini menjadi budaya kekerasan. Jadi, bila pola asuh
yang ada saat ini masih tetap membudayakan kekerasan, boleh jadi 20-30 tahun kedepan
masyarakat kita akan lebih buruk lagi dari apa yang disaksikan saat ini (2).

Verbal abuse dapat terjadi setiap harinya dirumah. Rumah yang seharusnya menjadikan
tempat berlindung bagi anak tak lagi menjadi ramah. Adanya paradigma yang salah dalam
memandang anak, dimana anak masih saja dipandang sebagai obyek yang harus menurut
pada kehendak orang tua. Padahal, orang tua belum tentu selamanya benar. Orang tua
berharap terlalu banyak kepada anak dan cenderung memaksa agar anak mau menuruti
sepenuhnya keinginan mereka. Kalau tidak, si anak akan dihukum (16). Hal tersebutlah yang
membuat orang tua sering melakukan kekerasan pada anak. Selain itu riwayat orang tua yang
dibesarkan dalam kekerasan sehingga cenderung meniru pola asuh yang telah mereka
dapatkan sebelumnya kian memperparah kekerasan pada anak (2). Stress, kemiskinan, isolasi
sosial, tidak adanya dukungan, lingkungan yang mengalami krisis ekonomi, kekerasan
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domestik, tidak bekerja (pengangguran), kurangnya pengetahuan orang tua tentang
pendidikan anak serta minimnya pengetahuan agama orang tua juga turut berperan menjadi
penyebab orang tua melakukan kekerasan pada anaknya (1,2,8,9,15,16).

Saat ini masih jarang ditemukan penelitian tentang child abuse yang khusus meneliti
mengenai verbal abuse pada anak. Peneliti sangat berminat untuk meneliti verbal abuse pada
anak karena keprihatinan peneliti terhadap fenomena membudayanya di masyarakat kita saat
ini yang menganggap hal biasa berbicara kasar, mencaci maki, membentak, memarahi,
mengancam dan berbicara tidak pantas pada anak. Setiap harinya kita melihat orang tua
dengan mudah berbicara kasar dengan anak. Padahal begitu pentingnya peran orang tua pada
perkembangan masa anak-anak (17).

Dalam penelitian ini peneliti mengambil area penelitian Desa Surodadi gajah demak
karena berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa 4 dari
5 anak di daerah ini setiap harinya mendapatkan kata-kata yang tidak pantas dari orang tua
mereka maupun kalimat yang bersifat mengancam dari orang tua. Orang tua menganggap hal
yang biasa memarahi anak-anaknya dengan kata-kata yang tidak pantas.

Selain alasan tersebut, peneliti juga mempertimbangkan keadaan masyarakat di daerah
tersebut dimana orang tua terutama ibu mayoritas memiliki latar belakang pendidikan yang
masih rendah yaitu tamat Sekolah Dasar 31,4%. Dan lebih dari setengahnya yaitu 55,25%
sebagai ibu rumah tangga (18). Orang tua yang tidak memiliki pekerjaan cenderung menjadi
kesepian dan tidak bahagia (17). Hal tersebut memperparah mengakibatkan stress akibat
himpitan ekonomi dan tekanan hidup. Hal ini menyebabkan orang tua mudah sekali
meluapkan emosi, kemarahan, kekecewaan, dan ketidakmampuannya kepada orang
terdekatnya, yaitu anak mereka (2,15). Tidak mengetahui atau mengetahui sedikit informasi
mengenai perkembangan anak karena pendidikan yang rendah juga meningkatkan kejadian
kekerasan pada anak (17).

2. METODE PENELITIAN
2.1. Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

2.2. Hipotesa Penelitian
1. Terdapat pengaruh pengetahuan dengan perilaku orang tua melakukan verbal abuse

pada anaknya.
2. Terdapat pengaruh pengalaman dengan perilaku orang tua melakukan verbal abuse

pada anaknya.
3. Terdapat pengaruh keluarga dengan perilaku orang tua melakukan verbal abuse pada

anaknya.
4. Terdapat pengaruh ekonomi dengan perilaku orang tua melakukan verbal abuse pada

anaknya.
5. Terdapat pengaruh sosial budaya dengan perilaku orang tua melakukan verbal abuse

pada anaknya.

 Pengetahuan
 Pengalaman
 Keluarga
 Ekonomi
 Sosial-Budaya
 Lingkungan

Perilaku verbal abuse

Variabel
Pengganggu

Disiplin
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6. Terdapat pengaruh lingkungan dengan perilaku orang tua melakukan verbal abuse
pada anaknya.

2.3. Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian dengan jenis

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif analitik, yaitu
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran
atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. Penelitian ini digunakan untuk
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada masa sekarang ini.
Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara faktor resiko dan faktor efek (25).

2.4. Populasi dan Sampel Penelitian
2.4.1. Populasi

Populasi merupakan seluruh subjek atau objek dengan karakteristik tertentu
yang diteliti (26). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang
memiliki anak usia prasekolah yaitu anak usia 3 sampai 6 tahun di desa
surodadi kecamatan gajah demak yaitu sebanyak 173 keluarga.

2.4.2. Sampel
Sampel merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (25). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah orang tua dari keluarga yang memiliki anak usia
prasekolah (anak usia 3-6 tahun).

2.4.3. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu

populasi target yang terjangkau dan diteliti (25).
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:

1. Orang tua yang tinggal di desa surodadi.
2. Orang tua yang memiliki anak usia prasekolah yaitu anak dengan usia 3

sampai 6 tahun.
3. Orang tua yang bersedia menjadi responden.

2.4.4. Besar sampel
Besarnya sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut (25):

)(1 2dN
Nn




Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Tingkat kepercayaan/ ketepatan yang diinginkan
Dalam penentuan besar sampel ini peneliti menggunakan tingkat kepercayaan
0,05 untuk mendapatkan jumlah sampel yang besar sehingga mendapatkan
derajat ketepatan yang tinggi (25).
Sehingga:

n =
)05,0(1731

173
2

= 120,97
Jadi besar sampel yang dibutuhkan berjumlah 121 orang.

2.4.5. Sampling
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat

mewakili populasi (27). Cara pengambilan sampel yang telah dilakukan dalam
penelitian ini adalah proportionate random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan proporsi tertentu berdasarkan persentase jumlah keluarga yang
memiliki anak usia prasekolah tiap RW di desa surodadi gajah demak terhadap
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seluruh keluarga yang memiliki anak usia prasekolah di desa surodadi gajah
demak. Selanjutnya jumlah responden tiap RW di desa surodadi gajah demak
dipilih secara random dengan mempergunakan tabel random (28).

Persentase keluarga yang memiliki anak usia prasekolah tiap RW dihitung
dengan:

%100X
seluruhnyapopulasiJumlah

RWtiappopulasiJumlah

Jumlah sampel tiap RW dihitung dengan:

sampelbesarX
seluruhnyapopulasiJumlah

RWtiappopuplasiJumlah

Tabel 1. Jumlah sampel tiap RW di desa surodadi gajah demak (April 2066)

RW Jumlah populasi
tiap RW Persentasi Jumlah sampel Pembulatan

I 39 22,54 27,28 27
II 31 17,92 21,68 22
III 60 34,68 41,97 42
IV 24 13,87 16,79 17
V 19 10,97 13,29 13

Jumlah 173 100%

2.5. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa surodadi gajah demak

2.6. Variabel Penelitian, Definisi operasional dan Skala Pengukuran

Tabel 2. Variabel penelitian, definisi operasional, dan skala pengukuran

Variabel Definisi Operasional Skala
Pengukuran Indikator Skoring

Variabel
Bebas

Pengetahuan adalah segala
sesuatu yang diketahui
oleh orang tua berkaitan
dengan kekerasan verbal
pada anak. Hal tersebut
diukur dengan kuesioner
yang berbentuk multiple
choice

Skala ordinal a. Pengetahuan baik
b. Pengetahuan

cukup
c. Pengetahuan

kurang

a. Skor 4-6

b. Skor 2-3

c. Skor 0-1

Pengalaman adalah
pengalaman orang tua
pernah mendapatkan
perlakuan salah dari orang
tua maupun lingkungan
sekitar sewaktu masih
anak-anak. Ini diukur
dengan kuesioner yang
hanya memberikan 2
pilihan jawaban
(dichotomous choice).

Skala
nominal

a. Pengalaman
mendapatkan
perilaku
kekerasan

b. Pengalaman tidak
mendapatkan
perilaku
kekerasan

a. Skor 4-8

b. Skor 0-3
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Keluarga merupakan suatu
unit yang terdiri dari
orang tua dan anak yang
berusia 3-6 tahun yang
memiliki karakteristik
untuk mendapatkan
perilaku kekerasan
maupun orang tua yang
memiliki karakteristik
untuk menjadi pelaku
kekerasan. Hal ini diukur
dengan kuesioner dalam
bentuk multiple choice.

Skala ordinal a. Keluarga dengan
karakteristik
medukung
terjadinya
kekerasan tinggi

b. Keluarga dengan
krakteristik
medukung
terjadinya
kekerasan sedang

c. Keluarga dengan
karakteristik
mendukung
terjadinya
kekerasan rendah

a. Skor 4-5

b. Skor 2-3

c. Skor 0-1

Ekonomi adalah tingkat
kesejahteraan yang diukur
dari pendapatan tiap bulan
baik dari pekerjaan pokok
atau sampingan (BPS
Semarang, 2006).

Skala ordinal a. Ekonomi rendah
b. Ekonomi sedang
c. Ekonomi tinggi

a. <Rp.600.000,00

b. Rp.600.000,00-
Rp. 1.200.000,00

c.>Rp.1.200.000,00

Sosial budaya merupakan
norma-norma atau nilai–
nilai sosial dalam
masyarakat yang diikuti
oleh orang tua dalam cara
mendidik anak. Hal ini
diukur dengan kuesioner
dengan bentuk skala
likert. Pernyataan dijawab
dengan (SS) Sangat
Setuju, (S) Setuju, (TS)
Tidak Setuju, dan (STS)
Sangat Tidak Setuju.

Skala ordinal a. Sosial budaya
yang mendukung
perilaku
kekerasan tinggi

b. Sosial budaya
yang mendukung
perilaku
kekerasan sedang

c. Sosial budaya
yang mendukung
perilaku
kekerasan rendah

a. Skor 18-24

b. Skor 12-17

c. Skor 6-11

Lingkungan adalah segala
keadaan yang berasal dari
luar keluarga yang
mempengaruhi perilaku
orang tua untuk
melakukan kekerasan. Hal
ini diukur dengan
kuesioner dalam bentuk
multiple choice.

Skala ordinal a. Lingkungan yang
mendukung
terjadinya
perilaku
kekerasan tinggi

b. Lingkungan yang
mendukung
terjadinya
perilaku
kekerasan sedang

c. Lingkungan yang
mendukung
terjadinya
perilaku
kekerasan rendah

a. Skor 4-5

b. Skor 2-3

c. Skor 0-1

Variabel
Terikat

Perilaku verbal abuse
adalah segala perbuatan
yang dilakukan oleh orang
tua berupa kata-kata dan
kalimat yang bersifat
mengancam, memaki, dan
memarahi dengan kata
tidak pantas, serta

Skala ordinal a. Perilaku verbal
abuse tinggi

b. Perilaku verbal
abuse sedang

c. Perilaku verbal
abuse rendah

a. Skor 36-48

b. Skor 24-35

c. Skor 12-23
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memberikan label kepada
anak. Hal ini diukur
dengan kuesioner yang
berbentuk skala likert,
dengan pernyataan
jawaban Sering (S),
Kadang (K), Jarang (J),
dan Tidak Pernah (TP).

2.7. Alat Penelitian dan Cara Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan kuesioner/ angket sebagai alat pengumpulan data.

Kuesioner merupakan alat ukur dengan cara subjek diberikan kuesioner dengan
beberapa pertanyaan kepada responden (26).

Kuesioner terdiri dari 5 bagian. Bagian A berisi pertanyaan tentang data
sosiodemografi untuk mengetahui jenis kelamin, hubungan dengan anak, pendidikan
terakhir, agama, pekerjaan, dan pendapatan tiap bulan. Pada bagian ini terdapat 6
pertanyaan yang harus dijawab. Pertanyaan dalam bentuk multiple choice.

Pada bagian B dibagi lagi menjadi 3 sub bagian, yaitu faktor keluarga, faktor
lingkungan, dan faktor pengetahuan. Semua item pertanyaan dalam bentuk multiple
choice. Jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor nol.
Terdapat 5 pertanyaan untuk faktor keluarga. Pada faktor lingkungan terdapat 5 item
pertanyaan. Pada faktor pengetahuan terdapat 6 item pertanyaan.

Bagian C digunakan untuk mengkaji faktor pengalaman. Pada bagian ini terdapat
8 item pertanyaan. Lima pertanyaan bersifat negatif (unfavorable) yaitu pada
pertanyaan nomor 2, 3, 5, 7, dan 8. Tiga pertanyaan bersifat positif (favorable) yaitu
pada nomor 1, 4, dan 6. Dalam pertanyaan ini hanya disediakan 2 alternatif / jawaban
(dichotomous choice), yaitu Ya dan Tidak. Ya diberi skor 1 dan Tidak diberi skor 0
untuk pernyataan yang bersifat positif. Untuk pernyataan yang bersifat negatif Ya diberi
skor 0 dan Tidak diberi skor 1.

Bagian D digunakan untuk mengetahui faktor sosial budaya. Pada bagian ini
terdapat 6 item pertanyaan. Kesemua pertanyaan tersebut bersifat positif (favorable).
Pertanyaan dalam bentuk skala likert dengan pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pertanyaan yang dijawab oleh
responden Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS)
diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.

Bagian E berisi pernyataan untuk mengetahui perilaku orang tua melakukan verbal
abuse. Pada bagian ini terdapat 12 item pernyataan. Semua pernyataan merupakan
pernyataan positif (favorable). Pernyataan dalam bentuk skala likert. Terdapat 4 pilihan
yaitu Sering (S), Jarang (J), Kadang (K), dan Tidak Pernah (TP). Pernyataan yang
dijawab oleh responden Sering (S) diberi skor 4, Kadang (K) diberi skor 3, Jarang diberi
skor 2, dan Tidak Pernah (TP) diberi skor 1.

2.8. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
2.8.1. Teknik pengolahan data

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut (32):
a. Editing (memeriksa)

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah memeriksa kembali semua
kuesioner satu per satu. Editing dilakukan dengan maksud untuk mencek,
apakah setiap kuesioner telah diisi sesuai dengan petunjuk sebelumnya, jika
terdapat beberapa kuesioner yang masih belum diisi, atau pengisian yang tidak
sesuai dengan petunjuk dan tidak relevannya jawaban dengan pertanyaan.

b. Coding (memberi tanda kode)
Coding adalah memberi tanda kode terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
telah diajukan, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah waktu mengadakan
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tabulasi dan analisa. Coding dilakukan dengan memberi tanda pada masing-
masing jawaban dengan kode berupa angka. Kode-kode tersebut selanjutnya
dimasukkan dalam tabel kerja untuk mempermudah pembacaan.

c. Tabulasi data
Tabulasi adalah kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam
tabel sesuai kriteria. Peneliti memasukkan skor jawaban responden dari tiap
pertanyaan kedalam tabel.

d. Entry data
Entry data adalah memasukkan data yang telah ditabulasikan ke dalam
komputer dengan program SPSS versi 20,0.

2.8.2. Analisa data
Proses pengolahan data dilanjutkan dengan analisa data. Pengolahan data

tersebut menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS for MS Windows
Release 20,0. Analisa data tersebut meliputi analisis univariat dan analisis
bivariat (25).
a. Univariat

Dalam penelitian ini analisis univariat digunakan untuk mengetahui proporsi
dari masing-masing variabel penelitian meliputi variabel bebas yaitu faktor
pengetahuan, faktor pengalaman, faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor
sosial budaya, faktor lingkungan, dan variabel terikat yaitu perilaku verbal
abuse.

b. Bivariat
Analisis bivariat yaitu analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan 2
variabel yang meliputi variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian
ini analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara masing
variabel bebas yaitu faktor pengetahuan, faktor pengalaman, faktor keluarga,
faktor ekonomi, faktor sosial budaya, dan faktor lingkungan dengan variabel
terikat yaitu perilaku verbal abuse.
Untuk menguji hipotesa digunakan uji Chi Square dengan rumus (28).

X2 =
 

e
eo  2

o = Frekuensi observasi
e = Frekuensi harapan

e =
totalGrand

kolomTotalxbarisTotal

Hipotesa nol:
a. Tidak ada pengaruh pengetahuan dengan perilaku orang tua melakukan

verbal abuse pada anak.
b. Tidak ada pengaruh pengalaman dengan perilaku orang tua melakukan

verbal abuse pada anak.
c. Tidak ada pengaruh keluarga dengan perilaku orang tua melakukan verbal

abuse pada anak.
d. Tidak ada pengaruh ekonomi dengan perilaku orang tua melakukan verbal

abuse pada anak.
e. Tidak ada pengaruh sosial budaya dengan perilaku orang tua melakukan

verbal abuse pada anak.
f. Tidak ada pengaruh lingkungan dengan perilaku orang tua melakukan

verbal abuse pada anak.
Hipotesa alternatif:
a. Ada pengaruh pengetahuan dengan perilaku orang tua melakukan verbal

abuse pada anak.
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b. Ada pengaruh pengalaman dengan perilaku orang tua melakukan verbal
absue pada anak.

c. Ada pengaruh keluarga dengan perilaku orang tua melakukan verbal abuse
pada anak.

d. Ada pengaruh ekonomi dengan perilaku orang tua melakukan verbal abuse
pada anak.

e. Ada pengaruh sosial budaya dengan perilaku orang tua melakukan verbal
abuse pada anak.

f. Ada pengaruh lingkungan dengan perilaku orang tua melakukan verbal
abuse pada anak.

Harga perhitungan Chi Square kemudian dibandingkan dengan tabel. Apabila
harga Chi Square hitung lebih kecil dari tabel, maka hipotesa nol diterima, dan
apabila lebih besar atau sama dengan harga tabel maka hipotesa nol ditolak
dan hipotesa alternatif gagal untuk ditolak (29).

2.9. Etika Penelitian
Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan etika penelitian yang meliputi (26):
2.9.1. Informed concent

Merupakan cara persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan
menggunakan lembar persetujuan (informed concent). Tujuan informed concent
adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui
dampaknya, jika subjek yang bersedia kemudian harus menandatangani lembar
persetujuan dan jika responden tidak bersedia maka peneliti harus menghormati
hak responden.

2.9.2. Anonimty (tanpa nama)
Merupakan masalah etika dalam penelitian dengan cara tidak memberikan nama
responden pada lembar alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar
pengumpulan data.

2.9.3. Confidentiality (kerahasian)
Merupakan masalah etika dengan menjamin kerahasian dari hasil penelitian
baik informasi maupun masalah-masalah lainnya, semua informasi yang telah
dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu
yang akan dilaporkan pada hasil riset.

3. HASIL PENELITIAN
3.1. Gambaran Umum Kelurahan Bulusan

Desa surodadi merupakan kelurahan yang berada di kecamatan Gajah kabupaten
demak, terdiri dari 5 RW dan 23 RT. Kelurahan ini merupakan dataran tinggi dengan
luas wilayah 304.072 ha. Desa Surodadi memiliki batas wilayah Utara Desa kramat,
sebelah Barat desa jatisono, sebelah Selatan desa kebonsari, dan sebelah Timur
Muteran.

Jumlah penduduk desa surodadi sebanyak 3.036 orang, terdiri dari 1.533 orang
penduduk laki-laki dan 1.503 orang penduduk wanita, dengan jumlah keluarga yang
memiliki anak prasekolah (anak usia 3-6 tahun) sejumlah 173 kepala keluarga.

3.2. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia

prasekolah di desa surodadi. Kuesioner yang digunakan telah diuji validitas dan
reliabilitasnya dan digunakan untuk menggali data tentang karakteristik responden yang
meliputi: jenis kelamin, hubungan responden, pendidikan terakhir, agama, dan
pekerjaan.
1. Jenis Kelamin

Responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sejumlah 87
orang (71,9%) dan responden yang berjenis kelamin laki-laki sejumlah 34 orang
(28,1%). Hal ini ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3. Distribusi frekuensi jenis kelamin responden di Kelurahan Bulusan
surodadi gajah demak Juni 2016

No Jenis Kelamin Frekuensi (n) Prosentase (%)
1 Laki-laki 34 28.1
2 Perempuan 87 71.9

Total 121 100

2. Hubungan Responden
Tabel 4. Distribusi frekuensi hubungan responden

di desa surodadi Juni 2006

No Hubungan dengan
anak Frekuensi (n) Prosentase (%)

1 Ayah 34 28.1
2 Ibu 87 71.9

Total 121 100

3. Pendidikan Terakhir
Tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan terakhir

Perguruan Tinggi adalah berjumlah 25 orang (20,7%), responden dengan pendidikan
SMA/ Sederajat sejumlah 37 orang (30,6%), responden berpendidikan SMP/
Sederajat sejumlah 13 orang (10,7%), responden dengan pendidikan SD/ Sederajat
sebanyak 43 orang (35,5%), dan responden yang tidak sekolah sejumlah 3 orang
(2,5%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi pendidikan terakhir responden
di desa surodadi Juni 2006

No. Pendidikan terakhir Frekuensi (n) Prosentase (%)
1 Perguruan Tinggi 25 20.7
2 SMA/ Sederajat 37 30.6
3 SMP/ Sederajat 13 10.7
4 SD/ Sederajat 43 35.5
5 Tidak Sekolah 3 2.5

Total 121 100

4. Pekerjaan
Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang bekerja sebagai petani berjumlah

2 orang (1,7%), responden yang bekerja sebagai buruh adalah 32 orang (26,4%),
responden yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 43 orang (35,5%), responden
sebagai Pegawai Negeri Sipil adalah 12 orang (9,9%), dan responden sebagai ibu
rumah tangga sebanyak 32 orang (26,4%). Seperti yang tertulis dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 6. Distribusi frekuensi pekerjaan responden
di desa surodadi Juni 2006

No. Pekerjaan Frekuensi (n) Prosentase (%)
1 Petani 2 1.7
2 Buruh 32 26.4
3 Wiraswasta 43 35.5
4 PNS 12 9.9
5 IRT 32 26.4

Total 121 100
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5. Tingkat pengetahuan responden tentang verbal abuse pada anak
Pada tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan kurang

tentang verbal abuse pada anak berjumlah 15 responden (12,4%), responden dengan
pengetahuan cukup tentang verbal abuse pada anak sejumlah 46 responden (38%),
dan responden yang memiliki pengetahuan baik tentang perilaku verbal abuse pada
anak yaitu 60 orang (49,6%).

Tabel 7. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden
di desa surodadi Juni 2006

No. Pengetahuan Frekuensi (n) Prosentase (%)
1 Kurang 15 12.4
2 Cukup 46 38
3 Baik 60 49.6

Total 121 100

4. KESIMPULAN
Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan di desa surodadi kecamatan gajah demak
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 50% responden yang memiliki

pengetahuan baik, pengalaman mendapatkan kekerasan verbal saat masih kecil, status
ekonomi rendah, karakteristik keluarga yang rendah untuk terjadinya kekerasan verbal,
dan lingkungan yang sedang untuk mendukung terjadinya kekerasan verbal pada anak.

b. Pengetahuan orang tua tentang verbal abuse berpengaruh pada perilaku orang tua untuk
melakukan verbal abuse pada anaknya. Pengetahuan merupakan faktor yang berasal dari
dalam (intern) yang mempengaruhi perilaku orang tua. Orang tua yang tidak mengetahui
atau mengenal sedikit informasi mengenai perkembangan anak, serta kurangnya
pengetahuan orang tua khususnya tentang verbal abuse mempengaruhi terjadinya
kekerasan verbal pada anak.

c. Faktor pengalaman orang tua yang mendapatkan perilaku kekerasan pada saat masih kecil
mempengaruhi perilaku orang tua untuk melakukan verbal abuse pada anaknya. Orang
tua yang waktu kecilnya mendapatkan perilaku kekerasan merupakan situasi pencetus
untuk terjadinya kekerasan pada anak. Anak yang mendapatkan perlakukan keras dari
orang tuanya akan menjadi sangat agresif dan setelah menjadi orang tua akan pula
berlaku keras pada anak-anaknya.

d. Faktor keluarga berpengaruh pada terjadinya kekerasan verbal pada anak. Keluarga
dengan karakteristik orang tua dan karakteristik anak tertentu memberikan pengaruh
untuk terjadinya kekerasan verbal pada anak. Keluarga dengan orang tua yang agresif dan
impulsif, orang tua yang dipaksa menikah, atau orang tua yang menikah saat umur
belasan tahun sebelum siap secara emosional dan ekonomi berperan dalam terjadinya
kekerasan verbal pada anak. Karakteristik anak yang tidak diinginkan, anak yang
memiliki temperamen berbeda (sukar), mental berbeda, maupun tingkah laku berbeda
berperan pula untuk terjadinya kekerasan verbal pada anak. Keluarga dengan jumlah anak
lebih dari tiga berperan pulan dalam mempengaruhi tindakan kekerasan verbal pada anak
yang dilakukan oleh orang tua.

e. Faktor ekonomi merupakan faktor ekstern yang mempengaruhi perilaku orang tua. Faktor
ekonomi sangat mempengaruhi perilaku orang tua dalam melakukan verbal abuse pada
anaknya. Faktor kemiskinan dan tekanan hidup yang semakin meningkat, disertai dengan
kemarahan / kekecewaan pada pasangan karena ketidakberdayaan dalam mengatasi
masalah ekonomi menyebabkan orang tua mudah sekali meluapkan emosi, kemarahan,
kekecewaan dan ketidakmampuannya kepada orang terdekatnya. Anak sebagai makhluk
lemah, rentan, dan dianggap milik orang tua, anak menjadi sasaran yang paling mudah.
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f. Faktor sosial budaya mempengaruhi perilaku orang tua dalam melakukan kekerasan
verbal pada anaknya. Faktor sosial budaya meliputi nilai/ norma yang ada dalam
masyarakat , dan hubungan antar manusia. Norma sosial mempengaruhi tindakan orang
tua melakukan verbal abuse pada anaknya karena pada masyarakat tidak ada kontrol
sosial pada tindakan kekerasan pada anak. Dalam hierarki sosial di dalam masyarakat
orang tua merupakan atasan yang tidak boleh dibantah dan wajib ditaati dengan
sendirinya. Dalam hierarki seperti itu anak tidak punya hak apapun.

g. Faktor lingkungan juga mempengaruhi tindakan kekerasan verbal pada anak. Lingkungan
merupakan faktor yang datangnya dari luar (ekstern) yang memepengaruhi tindakan
kekerasan verbal pada anak. Lingkungan seperti orang-orang di lingkungan sekitar yang
bicara dengan kata-kata kotor, memiliki kebiasaan berbicara dengan nada keras,
merupakan tipe orang yang kasar, dan perkembangan informasi melalui tayangan televisi
berperan dalam memberikan contoh pada orang tua untuk melakukan kekerasan verbal
pada anaknya.
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